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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Mengetahui banyaknya sistem perhitungan awal bdEam tahun
Hijriyah, Jawa dan Masehi termasuk salah satu pEsoyang penting untuk
dipelajari karena sangat dibutuhkan oleh masyadakat Terutama dibidang
agama dalam penentuan hari-hari besar agama Iskmpun agama-agama
lainnya. Pentingnya perhitungan awal bulan ini Rarenasyarakat masih
menggunakan penetapan awal bulan sebagai acuahibadara Syar’i.

Penanggalan sangat penting dalam kehidupan masyarad&npa
adanya penanggalan akan terasa hambar, karenaratagyakan kesulitan
dalam menentukan kegiatan yang akan mereka laku&ertama dalam hal
yang berkaitan dengan waktu. Penanggalan ini tdalsejak dulu kala, mulai
dari bentuk dan sistem yang sederhana kemudias btenmkembang menjadi
lebih baik dan praktis.

Adanya penanggalan ini kita bisa mengetahui hamniggal, bulan dan
tahun. Karena penanggalan merupakan manifestassataran waktu, yang
satuan-satuan tersebut dinotasikan dalam ukuran thaggal, bulan, tahun

dan sebagainya.



Di negara Indonesia terdapat tiga penanggalan sadgh mengakar
kuat dengan pola kehidupan masyarakat. Penangga&esebut adalah
penanggalan Maséh{Syamsiyah), penanggalan HijriyakKamariah), dan
penanggalan Jawa Penanggalan Masehi  biasanya banyak digunakan
masyarakat pada umumnya. Sedangkan penanggalaiyaHlijibiasanya
digunakan oleh umat Islam untuk menentukan waktktwvaibadah.
Sedangkan penanggalan Jawa hanya digunakan oletanalcest Jawa tertentu.

Satu tahun Masehi (masa perjalanan semu Matahartitla aries’
hingga kembali keitik aries lagi) adalah 365,25 hari. Untuk mengatasi angka
pecahan 0,25 hari maka dibuatlah tahun pendek gea®put dengan tahun
basitoh dan tahun panjang yang disekabisat Tahun pendek umurnya 365
hari, sedangkan umur tahun panjang 366 hari. Urtitap, 3, adalah tahun
pendek (basitoh), sedangkan urutan 4 adalah taémjamy (kabisat)

Sedangkan satu tahun Hijriyah rata-rata adalah13330 hari. Tahun
pendek berumur 354 hari, dan tahun panjang ber@®oithari. Dalam setiap

30 tahun terdiri dari 11 tahun panjang dan 19 tapendek. Tahun-tahun

! Dinamakan tahun syamsiyah karena perhitunganryigudg menurut lamanya Bumi
mengeliningi Matahari dalam satu kali putaran. Taimi dinamakan juga tahun miladiyah. Zul
Efendi, lImu Falak, Bukit Tinggi: STAIN Bukit Tinggi, 2002, him. 6 Dalam bukunya Susiknan
Azhari, tahun ini disebut juga tahun tropis, ygiriode revolusi Bumi lamanya 365 hari 5 jam 48
menit 46 detik. Susiknan Azhalimu Falak Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Modern,
Yogyakarta: Suara Muhamadiyah, 2007, cétlm. 17

2 Dinamakan tahun Kamariah karena perhitungannyadasarkan gerak Bulan
mengelilingi Bumi selama 29 hari 12 jam 44 meninda3 detik atau masanya satu bulan
Kamariah.bid., him.75-76

® Tahun Jawa di sebut juga tahun Aji Saka, sebamylaan perhitungannya di mulai
seorang raja dari keturunan Aji Saka, pada tahutM7&lamet HambaliAlmanak Sepanjang
MasaSemarang: IAIN Walisong@009, him. 7

“ Dua buah titik perpotongan ekliptika dan equagkitar tanggal 21 maret. P. Simamora
, Imu Falak (KOSMOGRAF|)Jakarta: CV. Pedjuang Bangsa, 1985, him. 13.

®> Abd. Salam Nawawillmu Falak Cara Praktis Menghitung Waktu Shalat Adgiblat
Dan Awal BulanSidoarjo: Agaba, 2009, cet. 4, him. 49



panjang (kabisat) ada pada urutan tahun ke 2, 5),713, 16, 18, 21, 24, 26,
dan 29°
Dalam satu tahun terdapat 12 bulan baik tahun SyamsKamariah

maupun tahun Jawa, sebagaimana Firman Allah swit:
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Artinya : "Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah ialata dbelas
bulan, dalam ketetapan Allah di waktu menciptakanglt dan bumi,
diantaranya terdapat empat bulan harant'. ( al Taubah 36)

Untuk bulan pada tahun Syamsiyah, jumlah harinydalsudapat
diketahui secara pasti yaitu 30 atau 31 hari sdtapnnya kecuali untuk
bulan Februari jumlah harinya adalah 28 hari uélikin basitoh dan 29 hari
untuk tahun kabisat. Sedangkan untuk tahun Kamarrakah hari dalam tiap
bulannya sama dengan saynodié sehingga selama satu tahun jumlah hari
dalam satu bulan akan bergantian antara 29 atauh&@Q sehingga
penentuannya memerlukan perhitungan yang jelas.

Secara figh terdapat dua metode dalam penentuari bBwan

Kamariah yakni dengan cara hisab dan rukyah, aiapitdi negara Indonesia

® Ibid., him. 53.

" Depag Rlal- Quran dan Terjemahnya A-Jumanatu ‘B&ndung: CV Penerbit J-ART,
2005, him. 193.

8 Synodic atau dalam istilah falak ljtima’ adalahraki yang dibutuhkan oleh Bulan
berada dalam suatu fase Bulan baru ke fase Bulam barikutnya. Adapun waktu yang
dibutuhkan adalah 29,530588 hari atau 29 hari 244 menit 2,8 detik. Lihat dalam Susiknan
Azhari Ensiklopedi Hisab RukyalY,ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005, him. 29.



terdapat beberapa metode yakRiukyah fi Wilayatul Hukmi, Rukyah Global,
dan ImkanurukyatHisab, Kejawen(Aboge, Asapor®
Rukyah adalah suatu kegiatan atau usaha melitztatdu Bulan sabit
di langit (ufuk)’® sebelah barat setelah matahari terbenam menjeiasad)
bulan Kamariah, khususnya menjelang bulan Ramadi®mwal, dan
Dzhulhijjah, untuk menentukan Bulan baru itu dindfaMetode rukyah ini
berlandaskan dengan hadits Nabi SAW:
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Artinya : “telah diceritakan Abdulah bin Maslamah dari Mali&rdNafi’
dari Abdullah bin Umar R.A.: sesungguhnya RaswdlulSEAW

telah menyebutkan bulan ramadin maka bersabda: maka

jangan kamu berpuasa kecuali telah melihat hilalléim) dan
(kelak) janganlah kamu berbuka kecuali setelah maétiya.
Jika kalian di tutupi mendung maka sempurnakarifah.

° Direktorat Pendidikan dan Pondok Pesantren Difemdidikan Islam Departemen
Agama RI, Kumpulan Materi Pelatihan Ketrampilan Khusus Bidamisab-Rukyat dalam
makalah Ahmad lzzuddin, Figh Hisab Rukyah di IndsimeMasjid Agung Jawa Tengah, 2007.
Dalam power pointnya rukyah global disebut jugayaikinternasional.

19 Ufuk atau horison merupakan garis batas pandangamusia. Semakin tinggi letak
seseorang semakin luas pandangan yang bisa diiinétk itu tempat yang paling ideal untuk
melakukan pengamatan Hilal adalah tempat yang ititigginggir laut lepas. Farid Ruskand#®0
Masalah Hisab & RukyalGema Insani Press: Jakarta, 1996, him. 22-23

' Muhyidin Khazin, llmu Falak Dalam Teori Dan Praktel,ogyakarta: buana Pustaka,
2004, him. 173

12 Muhammad Abdul Aziz al-Halidi,1996)rsyadus Syariyjilid 4 , Beirut: Darl al-Kotob
al-Alamiyah, him. 458.



Untuk Rukyah fi Wilayatil Hukmsendiri adalah rukyah sejauh wilayah
hukum, sehingga dibagian manapun dari Sabang saMeeuke rukyah
dilakukan, hasilnya dianggap berlaku untuk selungonesia:

SedangkarRukyahinternasional* merupakan rukyah ditujukan pada
seluruh umat Islam di dunia. Tidak dibedakan olehHbpdaan geografis dan
batas-batas daerah kekuas&asedangkanmkanurrukyahadalah metode
dalam penentuan awal bulan Kamariah yang dipakanepetah untuk
menghilangkan perbedadh.

Adapun hisab sendiri berasal dari bahasa Arab yaegarti
menghitung. Dalam ilmu falak yang dimaksud deng&alh adalah suatu
metode yang digunakan untuk mengetahui hilal. Dalderatur-literatur
klasik ilmu hisab juga sering disebut dengan ilnalak>’

Metode hisab ini melandaskan pada firman Allah.
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Artinya : "Dialah yang menjadikan matahari bersinar, bulandiear dan
ditetapkannya manzilah manzilah bagi perjalananabuitu,
supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan dipargkan”
(Q.S Yunus: 5f

3 Ahmad Izzuddin,Figih Hisab Rukyah Menyatukan NU & Muhammadiyahadal
Penentuan Awal Ramadhan, Idul Fitri dan Idul Adbakarta: Erlangga, 200@Im. 6

* Rukyah internasional ini disebut juga dengan rakgéobal. Lihat Ahmad Izzuddin
dalam power point Kumpulan Materi Pelatihan Ketrdamp Kuhusus Bidang Hisab-rukyat di
Masjid Agung Jawa Tengah 2007.

" Ibid,. him. 86.

'®|bid., him. xvi.

1" Fakhrudin ar-RaziAt-tafsir al-Kabir, Beirut dar al-Fikr, 1398 H juz 5, p. 479, lihat
Susiknan Azhari llmu Falak,Yogyakarta: Suara Muhamadiyah, 2007. Cet. 2. hifiv©®.

'8 Depag RI,al- Qur'an dan Terjemahnya A-Jumanatu ‘Ali, op.dilm. 209.



Kaidah yang digunakan dalam ilmu hisab adalah kaida&ksakta
yaitu dalam menjelaskan kaidah-kaiddimu Hisab modern menggunakan
pendekatanSpherical Trigonometryyaitu ilmu ukur segitiga bola yang
menggunakan data-data hasil observasi. Oleh katenadata-data yang
digunakan oleh ilmu hisab modern dapat dikontrah digkendalikan oleh
setiap saat dengan hasil observasi. Atas dasaahjnibanyak kalangan
mengatakan bahwa ilmu hisab ini memberikan hasigygath’i (pasti) dan
meyakinkan!’

Perkembangan selanjutnya, hisab terbagi menjadirbph kelompok
sehingga kemudian dikenal istilatiisab Urf® dan Hisab Hakiki*. Yang
termasuk dalam hisab urfi adalah hisab penanggham Islam. Sedangkan
istilah Hisab Hagiqi dikalsifikasikan menja#iisab Haqigi Taqribj Hisab

Haqigi bil TahgigidanHisab HagigiKontemporer?

9 Depag RIAImanak Hisab Rukyafakarta : Proyek Pembinaan Badan Peradilan Agama
Islam, 1981, him15.

? Hisab Urfi adalah perhitungan awal bulan Kamasiahg didasarkan pada umur-umur
Bulan secara konvensional, untuk Bulan-bulan géiumur 30 dan bulan-bulan genap berumur
29 hari kecuali pada tahu kabisat untuk bulan yled?2 menjadi 30 hari. Setiap satu daur (30
tahun) terdapat 11 tahun kabisat (panjang = 35Bblolan 19 tahun basitah (pendek = 354 hari).
Tahun-tahun kabisat jatuh ke 2, 5, 7, 10, 13, 8,(18, 21, 24, 26, dan 29. Selain dari urutan
tersebut merupakan tahun basitah. Muhyidin Khe&nTanya Jawab Masalah Hisab & Rukyat
Yogyakarta: Ramadhan press, 2009, him. 79

% Hisab haqigi adalah hisab yang didasarkan paddaper Bulan dan Bumi yang
sebenarnya. Menurut sistem ini umur Bulan tidalkahstan dan juga tidak beraturan melainkan
bergantung posisi Hilal setiap Bulan. Sehingga uBulan bisa jadi berturut -turut 29 hari atau 30
hari bahkan boleh jadi bergantiaid.

2 Makalah disampaikan dalam seminar Nasional sélsab rukyah di Tugu Bogor Jawa
Barat pada tanggal 27 April 1992.



Hisab Hagiqi Tagqribi,kelompok ini menggunakan data Bulan dan
Matahari berdasarkan data dan tabllagh Bek® dengan proses perhitungan
yang sederhana. Hisab ini dilakukan hanya dengama genambahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian tanpa meomaa@n ilmu ukur
segitiga bol&”

Hisab Haqigi bi Tahqgigyaitu dengan caramenghitung atau
menentukan posisi Matahari, Bulan dan titik simpidit Bulan dengan orbit
Matahari dalam sistem koordinat ekliptika. Artingistem ini menggunakan
tabel-tabel yang sudah dikoreksi dan diperhitungiaatif lebih rumit, serta
mamakai ilmu ukur segitiga bofa.

Hisab HagigiKontemporer,metode ini menggunakan hasil penelitian
terakhir dan menggunakan matematika yang telahmbkegkan, sistem
koreksinya lebih teliti dan kompleks sesuai dengamajuan teknologi dan
sains. Cara hitung lebih mudah dengan bantuan taamologi yang
berkembang. Rumus-rumusnyapun lebih disederharfakan.

Akibat dari pengelompokan-pengelompokan dalam midtesab tidak
jarang terjadi perbedaan perhitungan antara kel&ngpog satu dengan yang
lain sehingga di antara sesama madzhab hisabpung derjadi perbedaan

dalam penentuan awal bulan Kamariah, hal ini kareeeode yang digunakan

23 Ahli astronomi yang lahir di Salatin (1393 M) dameninggal di Iskandaria (1449)

dengan obsevatoriumnya ia berhasil menyusun tadial astronomi yang banyak digunakan pada
perkembanga ilmu falak masa-masa selanjutnya. Midhyi Khazin, Kamus Iimu
Falak,Yogyakarta: Buana Pustaka, 20@8n. 117

% Ahmad lzzuddin,Figih Hisab Rukyah Menyatukan NU & Muhammadiyahadal

Penentuan Awal Ramadhan, Idul Fitri dan Idul Adlzkarta: Erlangga, 2007, him. 7-8.

*® |bid.
%% |bid.



dalam menghitung menggunakan metode yang berbédaTmrmasuk dalam
perhitungan penanggalan Jawa Islam yang termadakdasab urfi.

Sedangkan hisab kejawen lebih dikenal dengan peasag Jawa
Islam yang mempunyai arti dan fungsi tidak hanyhagai petunjuk hari,
tanggal, keagamaan, akan tetapi menjadi dasar d@m@Ebungannya dengan
yang disebupetangan jawi Yakni perhitungan baik buruk yang dilukiskan
dalam lambang dan watak suatu hari, tanggal, bii&mn, pranatamangsa,
wuku, dan lain-lainy&’

Penanggalan Jawa Islam ini merupakan penggabungdaraa
penanggalan Jawa Saka dan penanggalan Hijriyah. aNhari dalam
Penanggalan Jawa Islam berasal dari kata-kata Aa&ibi Ahad, Isnain,
Tsalasa, Arba’a, Khamis, Jum’at, SabtidNama-nama itu dipakai sejak
pergantian penanggalan Jawa Saka menjadi penangdalea Islam yang
nama ilmiahnyaAnno Javanico Pergantian penanggalan itu mulai 1 Sura
tahun alip 1555 J yang jatuh pada 1 Muhardgm3 H, sama dengan 8 Juli
1633 M. Penanggalan tersebut merupakan bukti atsit@agama Islam dan
kebudayaan Jawa yang luar bid%a.

Sebagaimana telah diketahui, sistem penanggalaa Jslam pada
masa lampau dikenal adanya pembagian enanBedward, limaan

(Pancawara hari yang tertera dalam prasasti dan masih ben@da masa

2" Suwardi EndraswaBudaya Jawa{ogyakarta Gelombang Pasang, 2005, him. 151.
Dikutip dari Ahmad IzzuddinFigh Hisab Rukyah Kejawen Studi Atas Penentuan Rimo
Riyoyo Masyarakat Dusun Golak Desa Kenteng Ambardswea TengahSemarang: Fakultas
Syari’ah IAIN Walisongo, 2006, him. 15

2 M. Hariwijaya,Islam KejawenYogyakarta: Gelombang Pasang, 2006, him. 237



sekarang di Bali. Sedangkan dalam sistem pancapada Jawa modern
masih mengenal istilalPaing, Pon, Wage, KliworlanLegi.*°

Penanggalan Saka mengikuti sist8olair atauSyamsiyahperjalanan
Bumi mengitari Matahari, sedangkan penanggalanaBuftgung mengikuti
sistemLunair atauKamariah,yakni perjalanan Bulan mengitari Bumi seperti
penanggalan Hijriyaf’

Sebagaimana sebuah penanggalan, bahwa penanggaVanislam
merupakan salah satu hasil warisan dan budayabasfjisa Indonesia. Dan
saat ini pun mulai hilang dan luntur. Karena su@ihAng lagi masyarakat
yang menganutnya. Akan tetapi Keraton Ngayogyakidddiningrat masih
menggunakan penanggalan Jawa Islan¥ang sampai saat ini masih
dipegangi oleh mayoritas umat Islam Jawa sebagardakalangan Keraton
Ngayogyakarta Hadiningrat dalam menentukan haritbesar seperti acara
Maulud Nabi di Keraton Ngayogyakarta Hadiningrargbega), di Keraton
Cirebon PunjungJima, penentuan satBurg Posodan hari raya (awal-akhir
PosodanRiyoyg. Pemakaian prinsifsapon ini memang sudah semestinya,
karena menurut perhitungan yang berlaku adalah kiemiAsapon bukan
pemikiran-pemikiran sebelumnya sepeithoge Ajumgi atau Akawonyang

semestinya sudatinasah(diganti)>?

% Hasan Muarif AmbaryMenemukan Peradabardakarta: PT Logos Wancana Iimu,
1998, him. 274-275.

%0 M. Hariwijaya,Islam Kejawen, op. cithlm. 242

31 Terbukti masih adanya penanggalan yang bercomalt $ang masih digunakan dan di
cetak oleh Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat.

% Mengenai alasan harus adanya penggantianya priteiat dilhat dalam Slamet
Hambali,Almanak Sepanjang Masa, op.cithim 7-9.
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Suku Jawa sendiri adalah kelompok etnis terbesd@s@i Tenggara.
Etnik ini berjumlah sekitar empat puluh persen dla ratus juta penduduk
Indonesia. Kebanyakan dari mereka adalah pemelatagslant® Adapun
pusat dari peradaban Jawa ini terletak di Jawa dtengng berpusat di
Surakarta dan Yogyakarta yang biasa disebut deliggmven®*

Banyak orang Jawa yang sangat mencintai peradakagkansendiri.
Seringkali mereka melihatnya sebagai intisari kelyadn mereka. Mereka
gemar sekali menjelaskan praktik-praktik keagamgang berhubungan
dengan adat-istiadat, perhitungan hari, dan hal-bglenisnya. Untuk
memahami apa yang terjadi, kita harus menyelarar laglakang pemikiran
Jawa. Termasuk pemikiran mereka tentang penanggaama Islam yang
masih mereka gunakan sampai saat ini.

Sebagian besar masyarakat Indonesia tidak mengadahya
Penanggalan Jawa Islam. Hanya beberapa kelompokarakat Jawa saja
yang masih menggunakan penanggalan Jawa IslambBlagrapa kelompok
tersebut banyak yang masih menggunakan sistem Ailsabe. Akan tetapi
Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat sudah menggunsiss&m Asapon.

Hal menarik bagi penulis yang akan penulis tatitalah tentang posisi
penggunaan Penanggalan Jawa Islam di Keraton Ngalada Hadiningrat
dalam hal yang berkaitan dengan penentuan ibad#fagg@imana yang kita
tahu masalah yang berkaitan dengan penentuan wekien untuk

pelaksanaan ibadah sangatlah krusial.

% Niels Mulder, Mistisisme Jawa ldeologi di Indonesi#ogyakarta :PT. LKiS Printing
Cemerlang, 2001, him. 9
*bid, him. 11.
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Oleh karena itu yang menjadi alasan penulis dalamelgian ini
adalah sejauh ini Keraton Ngayogyakarta Hadiningnasih menggunakan
sistem penanggalan Jawa Islam. Dengan alasanadi ataka penulis
terdorong untuk mengadakan penelitian tentang pogisnggunaan
penanggalan Jawa Islam di Keraton Ngayogyakartaniepat khususnya
dalam bidang agama dengan judufPOSISI PENGGUNAAN
PENANGGALAN JAWA ISLAM DALAM PELAKSANAAN IBADAH
DI KERATON NGAYOGYAKARTA HADININGRAT.”

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makdipé&emukakan
pokok masalah yang akan dikaji dalam penelitianyiaitu:

1. Bagaimanakah sistem penanggalan Jawa Islam yarakadimpleh

Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat?

2. Bagaimana posisi penggunaan penanggalan Jawa Islalam
pelaksanaan ibadah di Keraton Ngayogyakarta Hagfliaif
C. TUJUAN PENULISAN

Adapun tujuan dan manfaat dari adanya penelitinadalah:

1. Untuk mengetahui sistem perhitungan penanggalama Jslam yang
dipakai di Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat.
2. Untuk mengetahui posisi penggunaan penanggalan l&awa dalam

pelaksanaan Ibadah di Keraton Ngayogyakarta Hagtiain
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D. TELAAH PUSTAKA

Sejauh penelusuran penulis sudah ada beberapayhngumembahas
tentang sistem penanggalan Jawa Islam. Lebih khyausgi dalam buku-
buku falak dan penelitian hisab rukyah. Dalam skrghmad Syifa’'ul Anam
Studi tentang hisab awal bulan Qamariyah dalamkkikhulasoh alWafiyah
dengan metode hakiki bi tahgigpang menguraikan bagaimana hisab awal
bulan dengan metode kitab Khulasoh al-Wafiyah.

Dalam penelitian Ahmad Izzuddin tentang pemikiraisad Rukyah
Muhammad Mas Mansur al-Batawi dalam kit&ullamun Nayyirairi®
pemikiran Zubaer Umar al-Jaelany dalam kit&ulasatul Wafiyaf.
Pemikiran Hisab Rukyah Abdul Djalil dalam kit&ath al-Rauf al-Mannar®
Dalam dua penelitian ini membahas tentang pemilstadi tokoh, jadi jelas
hal yang dibahas tentang pemikiran yang terkaitgdentokoh tersebut.
Kemudian Skripsi Ahmad Izzuddianalisis Kritis Tentang Hisab Awal Bulan
Qamariyah dalam Kitab Sullamun Nayyiray@ang menguraikan hisab awal

bulan menurut kitaSullamun Nayyirair®

% A.Syifaul Anam,Studi tentang hisab awal bulan Qamariyah dalam tkikhulasoh
alWafiyah dengan metode haqigi bi tah@kripsi Sarjana fakultas Syari'ah 1AIN Walisongo
Semarang, 2001,t.d

% Ahmad IzzuddinMelacak Pemikiran Hisab Rukyah Tradisional(StudisAPemikiran
Muhammad Mas Manshu al-Batawigemarang: Fakultas Syari'ah IAIN Walisongo, 2004.

37 Ahmad IzzuddinZubaer Umar Al-Jaelany Dalam Sejarah Pemikiranabi®Rukyah Di
Indonesia,Semarang: Fakultas Syari’ah, IAIN Walisongo, 2002.

Ahmad IzzuddinPemikiran Hisab Rukyah Abdul Djalil (Studi AtasdtitFath al-Rauf
al-Mannan) Semarang: Fakultas Syari’ah, IAIN Walisongo, 2005

%9 Ahmad Izzuddin,Analisis kritis tentang hisab awal bulan Qamariydalam kitab
Sullamun NayyirainSkripsi sarjana Fakultas Syari'ah IAIN Walisongareang,1997,td.
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Selain itu Ahmad Izzuddin dalam penelitianriy@h Hisab Rukyah
Kejawen Studi Penentuan Poso dan Riyoyo Masyarmkaun Golak Desa
Kenteng Ambarawa Jawa Teng#h penelitian yang ketiga ini berisi tentang
hisab jawa semacamboge dan Asaponyang lebih ditekan kan kepada
penelitian di dusun Golak, desa Kenteng Ambarawsea Jeengah.

Dalam skripsi Tahrir FauziStudi Analisis Penetapan Awal Bulan
Kamariah Sistem Aboge di Desa Kracak Kecamatanafgiiiag Kabupaten
Banyumas Jawa Tengdh, M, Rizal Zakaria, Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Penggunaan Kalender Jawa Islam Aboge S&bagcer-Ancer
Rukyah Dalam Penentuan 1 Syawal 1430 H Aliran TuodriNagsabandiyah
Kholidiyah Mujadidah Al-Aliyah Dusun Kapas KlopotB®ngan Jombantf

Penulis juga berpedoman terhadap penelitian yatakulkian oleh
Slamet Hambali tentang penentuan Poso dan Riyoy¢editon Yogyakarta
“Melacak Metode Penentuan Poso Dan Riyoyo Kalangaaratkin
Yogyakarta® Disana menjelaskan tentang bagaimana cara Keraton
Yogyakarta menentukan Poso dan Riyoyo yang masietdeman terhadap

penanggalan Jawa Islath.

4 Ahmad Izzuddin, Figh Hisab Rukyah Kejawen Studi Penentuan Poso dan
RiyoyoMasyarakat Dusun Golak Desa Kenteng Ambardawsa Tengah Semarang: Fakultas
Syari'ah IAIN Walisongo, 2006.

“! Tahrir Fauzi,Studi Analisis Penetapan Awal Bulan Kamariah Sis#sboge di Desa
Kracak Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas Jaemagah,Semarang: IAIN Walisongo,
2010, td.

42 M. Rizal Zakaria,Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penggunaan Kaledaera Islam
Aboge Sebagai Ancer-ancer Rukyah dalam Penentuad®yadwal 1430 H Aliran Thorigoh
Nagsabandiyah Kholidiyah Mujadidah Al-Aliyah Dus#@apas Klopo Peterongan Jombang
Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2010, td.

3 penelitian Slamet HambalMelacak Metode Penentuan Poso dan Riyoyo Kalangan
Keraton Yogyakarta.
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Dari beberapa tulisan di atas hanya membahas tensistem
penanggalan Jawa beserta sejarah pergantian demggalan Jawa asli ke
sistem penanggalan Jawa Islam. Dalam kajian pustaksebut menurut
penulis belum ada tulisan yang membahas masalahinbaga sistem serta
posisi penggunaan penanggalan Jawa lIslam dalankspakan ibadah di
Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat.

E. METODOLOGI PENELITIAN
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangéield research**
yang berupaya mengungkap permasalahan penggunaamggealan
Jawa Islam dalam hal ibadah di Keraton Ngayogyak&tadiningrat.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatdkny data yang
disajikan dalam bentuk verbal bukan dalam bentuikaff Mengutip
Bogdan dan Taylor, Lexy J. Moleong mengatakan bahwetodologi

kualitatif adalah prosedur penelitian yang mendkasidata deskriptif

4 Penelitian lapangan adalah penelitian yang meajgéekecara intensif latar belakang,
status terakhir, dan interaksi lingkungan yangat#irpada suatu satuan sosial seperti individu,
mazhab, lembaga, atau komunitas. Dan merupakarefdikgn mendalam mengenai suatu unit
sosial sedemikian rupa sehingga menghasilakan gamlyang terorganisasikan dengan baik dan
lengakap mengenai unit sosial tersebut. Saifuddiwak, Metode PenelitianYogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2007, him. 8.

%5 Noeng Muhajir,Metodologi Penelitian KualitatifYogyakarta: Rake Sarasin, 1996,
him. 29. Sementara Hadawi dan Mimi Martin mengatakahwa penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bersifat atau memiliki karaktekistbahwa datanya dinyatakan dalalm keadaan
sewajarnya, atau sebagaimana aslinyatufal setting, dengan tidak dirubah dalam bentuk
simbol-simbol atau bilangan. Penelitian kualitatif tidak bekerja menggunakan data dalam
bentuk atau diolah dengan rumusan dan tidak dikafisiatau diinterpretasikan sesuai ketentuan
statistik / matematik. Hadawi dan Mimi Martienelitian Terapan Yogyakarta: Gajahmada
University Press, 1996, him. 174.
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berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang@rdan perilaku yang
dapat diamatt®

2. Metode pengumpulandata
a. Wawancara

Wawancara adalah alat pengumpul informasi dengaa ca
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan unfawab dengan
lisan pula. Ciri utama dari interview adalah adakgatak langsung
dengan tatap muka antara pencari informiasefviewe) dan sumber
informasi (nterviewd.*’

Dalam metode interview ini, penulis mengadakan weaea
dengan petugas keraton ndaleabdi dalem untuk mendapatkan
informasi sehubungan dengan penelitian ini. Dengwawancarai
ahli hisab keraton bapak KRT. Rintaiswara

b. Dokumentasi

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkaa dati
sumber non manusia. Sumber ini terdiri atas dokuaten rekamaf?’
Didalam melaksanakan metode dokumentasi, penel@nyedidiki
benda-benda tertulis seperti buku-bulk(araton Ngayugyakarta
Hadiningrat Pusat Budaya Jawadan lain sebagainya. Teknik ini
digunakan untuk memperoleh data tentang keadaaRitdis Keraton

Ngayogyakarta Hadiningrat.

¢ Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatifBandung: PT Rosdakarya, 2002,
him. 3.

“"bid., him. 165.

48 Syamsuddin, Vismaia S. Damaiarietode Penelitian Pendidikan Bahasandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2006, him. 108.
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Berdasarkan jenis data yang dikumpulkan, ada €niz data yang
menjadi sumber penelitian ini, yakni data primem dakunder.
1) Sumber Data Primer

Dalam melakukan penelitian ini peneliti menggunakamber data
primer untuk memperoleh data-data dalam penyusymaposal, seperti
buku-buku atau kitab-kitab yang berkaitan erat dengumusan masalah
yang dibahas dalam proposal ini. Karena data primemupakan sumber
informasi yang mempunyai wewenang serta tanggumglaterhadap
pengumpulan ataupun penyimpanan data. Sumber pdai@m penelitian
ini adalah data hasil wawancara dengan ahli hisahtén bapak KRT.
Rintaiswara.

2) Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber informasi yang seitkaia langsung
mempunyai wewenang dan tanggung jawab terhadapma® yang ada
padanyd?’

Dalam penelitian ini peneliti tidak hanya mengguarakumber data
primer saja. Akan tetapi sumber data sekunder gigatuhkan untuk
melengkapi data-data serta keakurasian peneliiatMierupakan sumber
data pendukung yang digunakan untuk memperkuatbsuntama.

Sehingga akan lebih valid dalam menemukan kesimpula

9 Noeng MuhadjirMetodologi Penelitian Kualitatifpp. cit.him. 43
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3. Metode analisis

Analisis data adalah proses mengorganisasikan aargumnutkan
data dalam pola, kategori, dan satuan uraian dsshingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan ide yang dikaraoleh data’
Dalam memberikan interpretasi data yang diperoleénulis disini
menggunakan metode analisis deskriptif yakni sua¢tiode penelitian
yang dimaksud untuk membuat deskripsi mengenaasisituasi atau
kejadian-kejadiad* Metode ini digunakan untuk menggambarkan
konsep sebagaimana adanya agar mendapatkan gamlyaram
terkandung dalam konsep tersebut.

Setelah data terkumpul, data kemudian diolah ddakukan
analisis data Metode yang digunakan dalam mengamaldalah metode
analisis deskriptif Tujuan dari analisis deskriptif sendiri untuk
memberikan deskripsi mengenai subjek yang ditetian tidak

dimaksudkan untuk pengujian hipote¥is.Sebuah usaha untuk

mendeskripsikan  atau menggambarkan secara umum  dan

menginterpretasikan mengenai apa yang ada tentandjsk, pendapat
yang sedang berlangsung serta akibat yang terfadi kkecenderungan
yang tengah berkembang. Analisis ini digunakan kumnuengetahui
posisi penggunaan sistem penanggalan Jawa Islaamda¢laksanaan

ibadah di Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat.

%0 Lexy J. Moeloengipid., 103.
*l Sumadi Suryabrataletodologi Penelitianjakarta: Raja Grafindo Persada, 1995, him.

°2 Saifuddin AzwarMetode Penelitian, op. cithim. 126
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F. SISTEMATIKA PENULISAN
Dalam pengajuan proposal ini penulis akan membahasalah-
masalah sesuai dengan tujuan yang akan dicapaimdalanelitian.
Sebelumnya penulis sajikan sistematika sesuai demgdan pembahasannya,
melalui tahap-tahap berikut ini.
BAB I: Pendahuluan
Akan membahas mengenai pendahuluan yang didalarbeysi
tentang judul, latar belakang masalah, rumusan latggajuan penelitian,
telaah pustaka, metodologi penelitian dan sistd&@aitenulisan.
BAB II: Tinjauan Umun tentang Penanggalan Jawanrisla
Menjelaskan mengenai tinjauan umum tentang Sistemariygalan
Jawa Islam. Dalam bab ini berisi tentang sistemapggalan, Penanggalan
Hijriyah dan Penanggalan Jawa Islam. Menjelaskatatg definisi serta
cara perhitungan dari penanggalan Hijriyah dan pggalan Jawa Islam.
BAB llI: Tinjauan Umum Terhadap Posisi Pengguna#sieth Penanggalan
Jawa Islam dalam Pelaksanaan Ibadah di Keratonddggakarta Hadiningrat.
Menjelaskan mengenai tinjauan umum terhadap P&®&siggunaan
Sistem Penanggalan Jawa Islam dalam Pelaksanadahllti Keraton
Ngayogyakarta Hadiningrat. Meliputi, Sejarah Kemathgayogyakarta
Hadiningrat, Sejarah penanggalan Jawa Islam, Sigtenanggalan Jawa
Islam di Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat, PosRBenggunaan
Penanggalan Jawa Islam dalam pelaksanaan ibadahKedaton

Ngayogyakarta Hadiningrat. Bagaimana cara perh#nngerta seberapa
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besar peran Penanggalan Jawa Islam ini dalam pela&s ibadah terkait
dengan Posisi penggunaannya di Keraton Ngayogyakiadiningrat.
BAB IV: Analisis Posisi Penggunaan Sistem Penaraggdbwa Islam dalam
Pelaksanaan Ibadah di Keraton Ngayogyakarta Hagtein
Menjelaskan mengenai analisis terhadap Posisi dJeeagn
Penanggalan Jawa Islam di Keraton Ngayogyakarta inthagat.
Pemaparan tentang pemikiran penulis untuk mengimalBistem
Penanggalan Jawa Islam dalam Pelaksanaan IbadalKedaton
Ngayogyakarta Hadiningrat serta Posisi Penggunastens Penanggalan
Jawa Islam dalam Pelaksanaan Ibadah di Keraton ddgakarta
Hadiningrat.
BAB V Penutup
Menjelaskan mengenai Penutup, bab ini merupakdn genutup

skripsi yang meliputi: kesimpulan, saran-saran gmutup.



